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ABSTRAK

Perkembangan ilmu pengetshuan dan teknologi pada ssat sekarang ini 1elah
mendorong berkembangnya pranata-pranata ckonemi baik yang telah ada maupun yang
sima sekali baru muncul. Ini ditandal denpan maraknya dibentuk  sistim-sistim
perdaganpan yang bersifat prakeis, fleksibel serta efisien, sehingga jarak, tempat dan
wasktu tidak lagi menjadi kendala bagi para pengusaha dalam menjalanken bisnis mercka,
Waralaba  {frenchive) merupskan  bagian dari pronata-pranata ekonomi sanp kini
berkembang  dengan  pesat,  bahkan  melintasi  bhalas-betas  wvurisdiksi | hepara,
perkembangzan in semakin meningkat dalam suasana dunia vang semakin mengglohal,
giau vang sering disebut era globadisasd. Masalah vang akan dibahas dalam karya tilis ini
adalah bagaimaena penerapan perjanjian waralaba (franchive comiract), apa hak dan
kewajiban dart pelaku usaha warslaba serta kendala atau masalah yang ditemui dalam
penerapan perjanjian woraloba (fronchive conracr) pada usaha waralaba video rentol
Ultra Dhisc di Kota Padang dan cars penyvelesaiannya. Metede vang akan digunakan
dalam penelitian ini adaluh, yoridis sosiologis yang relevan dengan fakta-faki vanp adu
dilapangan dan bersifat deskeiptif,. Teknik pengumpulan data dilakukan melahi studi
dokumen dan wawancara, pengalahan data dilakukan melalui proses editing dan coding.
Hasil penelittan yang dipereleh mengenal penerspan perjanjian waralaba (fronchive
codraed ] adalah perjanjian waralaba video restal Ulra Disc ind meropakan perianiian
baku atsd kontraktual, yang mana pibak kedua {(framchises) schagal penerima waraliba
harus mengikotr segala bentuk klavsula-klaosula perjanjian vanpe ditawarkan oweh piliak
pertama (franchisor) schagal pemberi waralaba. [si pokek dari perjanjian waralabs
(ranchise comtrect) yang ditewarkan pihak pertama  (franchivor) ersebut adalah
penawaran sejumlah bentuk-bemuk perjanjian revelty vang harus disetujui don disepakai
oleh pihak kedus (Franchises) Hak dan kewajiban pelake waralaba adalabh dianiasanya
pember: waralaba (franchivor) berkewajiban menvediakan semua produksi VO film
arfginal serta produk-produk. diluar osie videe, berhak menambah atau mengurang
Jumlah dan kuantitas film di outlet-outlet sesvai dengan perhitungan, pertimbangan dan
kebijaksanzan  dart pihak  pertama  (franchisor), penerima  waralaba  (franchisee)
berkewajiban untuk membavarkan franchive fee kepada pihak perama {franchisor)
sehesar Rpo 1 5,000.000,- (lima belas juta rupiah), serta berkewajiban menjaga inventaris
praduk vang ada. Kendata vang ditemul dalam penerapan perjanjian waralaba {framciise
cortroct) pada wsaba waralaba vides rental Ul Dise di Kotz Padang dan casa
F'.IEI'I':.'I."l-L".‘QHi-!lr!I"]_'-":l aialahb pl.':l'l::rim:-l waralaha {fr{'.l.ur_'}rr'_l.'ee_} E;urin;g n3¢|;'-|'|'|lg__|1__11f klausula-
klausula yang telah disepakati bersama, Pihak pemberi waralaba (fraec tisor) kurang
melakukan promesi secara nasional, cara penvelessiannya dilakukan dengan musyawaril
atau melalut proses hukum sesusi dengan hukum yvang berlaku di Indonesia.



BAB I
PENDAHULUAN

Ao Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada seat sckarang ind
telah mendorong berkembangnye pranata-pronats ckonomi Laik vieng felah ada
manpun ying sama sekall bary moncull Ini ditandai dengan maraknya dibentuk
stslime-sistim perdagangan yang bersifar prakiis, fleksibel serta clisien, sehingon
jarak, tempat dan waki tidak lagi menjadi kendale bagi para pengusaha dalam
memjalankan bisnis mereka, Pranat-pranata ckotomi vang tefal ade dan bary
muncul fersebut mempengaruhi juga dibideng ekonomi dan teknologi, vang
dewasa ini terasa semakin dibutihkan, khususnya didelam memberivan Jandasan
dan pengrturan hubunpan-hubungan ekomomi melalui pranata-pranslanya yang
semakin kompleks.,

Warslaba {franchisel mempakan bagian dard pranata-pranata ekonomi
wang Kini berkembang dengan pesal, bahkan melingsi batas-hatas yurisdiksi
megara. Perkembangan ini semakin meninglat dalam suasana dunia ying semakin
mengplabal, atu vang sering disebul era globafivasi. Interdependens’ leknolog
pada dasamya meropakan akibat dari adanya interdependensi dalam hubungan
ekonomi global. Oleh karena itu, persn serta hukum ckonossi dalam alil
texnotogl sanget diharapkan,

Perkembangan tersebut mengacu pada pelaksanazn usaha denpan maodal
ying reladf kecil, tidak begint menguras energi namun dapat mengembangkan

usaha dengan pesat. Begin banyak pilihan sistim vang dapat digunskan, termasuk
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[

didalamnys adaluh sistim waralaba (Franchize). Pada talun terskhir, waralabo
ifranchize) dijadiken sebagai sistim bisnis vang lummh dipekai pada berbasai
kriteria perusahaan yang mana hal tersebut dijadikan schapai simbol kualitas,
kansistensi, pelavanan don Im:rgu-'

Dari tubun ketabun konsep usaha dengun sistim warslaba Uranchise) ini
semakin populer dan berkembang pesat di Indonesia kurena konsep kerjasama ini
dinilai cukup baik dan sukses, Saar ini pengembangan usaha melalsi sistim
warelaba {franchise) mulai banyak diterapkan oleh pentsahaan-perusethaan dj
Indenesia yang diangpap sehagai satm terobosan baru unik menghadapi kondisi
yeng semakin gomperiy, actinye diperlukan kemampuan untuk mesgelala usaha
dan melakuken analisis secara akurat techadsp kondisi nasional disampng
mencmukian alan babkan mampu menciptakan berbagai peluang Faru untuk
dixelola secara fnovatif dan professiomal

“win dasarnya peluang fersebul merspakan fungsi deri kemampuan o
pelaku bisnis yang mewakili wawasan kewiraswastpan dalam mengeloly nsaha,
Dalem kaitan ini scorang pengusaha bidang waralube {franchise) memperolel;
lempal yang sesuai karema wamalaba (franchive) berbeds dari bentuk
pengembengan hidang usaha lain. Dalam hal ini adanye pengakoan terbadap
independensi pengelalaan vsaha,

Waralaba (fanchive! merupakan suste eknik atee meode tentang
bagaimana  eara  mengembangkan  suatu wsshe  bila seorang  pensusala

memperoleh hak (righty dari pengusaha lain wntuk menyelengoarakan usaha

"mam Syahpuiza Tunggal, 2005, Frerckise Konsep dan Kaus, Harvarindo, Takarts, kol 13,



disvary wilayal tertentu s2as dasar perjanfian terulis rengenat bagaimana yang
bersangkutan harus menawarkan, menjual atsu mendistribysikan barang dan
Jusanva dalam suat sistim pemasaran yange disepakati oleh kedug belah pitak dan
secera khusus  dikaitkan dengan pemaksian fafef nama lopo atzue  merck
prrusahaen yang bersangkutan.’ Dalam hal ini pengusaha penerime hak () S TR RTH
disebut Franchises, sementara pengusaha pemegang hak (rightt i disebor
Franchivor

Pemberian hak (right] ini lertuang dalam bentuk perjatjian waralaba
Uranelise) atn Franchice Contraer dimana para pihak yang melakukan
petjanyian tersebut saling mengikatkan diei dalam suam peanjian vang disepakati
Lersame, yang muna pedanjion tersehya bersifat baku dan komtraktual sesia;
dengan apa vang telah ditetapkan oleh pemoeri waralaia (ranehiser) selagai
pemegang hak (right).

Dalam persturan perindang-undangan Indonesia, waralaby {(franehize)
distur khusus melalui Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tabun 1997 tentang
waralaba (fraschise) denpan peraturan pelaksanaannye vaity Keputusan Menier
Perndusirian dan Perdrgangan BRI Momor 23N MPP/KEPR! | 997 tentang kelentuan
dun tatecara pelaksanasn pendaftaran waralaha (frameiiise). Dimana dalem pasal 1
Perpturan Pemerintah Nomor 16 talun 1997 rerdapar pengertian Warnalaby
Uranchive) adalah Perikatan dimmana salah  satu pihak  diberi hak ungk
memantaatkan  danfaran mengrunakan Hak ptas kekayaan Intelektual sy

pricmuan ataw ¢in khas vseha yang dimiliki pihak lain berdpsarlan persvarnian

* Juamp Sunary, Aspek-groek Hikam Franehive dan Perwssafiaan Travsarasional, Citra Adityz
Bakti, Bandung, 1995, bim, 17,



vang ditetapkan pihak lein tersebut, dalem rangchka penvedioan dan/atau punjualzn
baring dan‘atmu jasa.

Dengan demikian, waralaba (franchivel pade dasarnya adalal susin
perjanjian Kecjosema zntora pemilik merck haik Jasa mavpen produk depgan
jrerpusaha vang memasarkan untuk doerah tereni. BEagi k;|];|||_lr1;||1 N b
Konsep usaha Ini memepakan altematif untuk meraup  keuntungan  kareng
pengusaha tersehut tdak perlu tagl bersusah payah untulk menpembangkan ide
dan cire produk dan‘atae jesa yang akan dipasarkan Kerena sudab jelas adanya
sehingga vanmg perlu dilakukan hanyalsh mengalur pengeunaan strategd vang
tepal. Dengan demikian, dapat dibuktkan balwe disamping dapat memperluas
usaha, konsep ini juga dapat meningkatakan domingsi merek, meningkataian
keuntungan tanpa resiko investasi yang besar sera tidak perlu merambak strulktur
manajemen vang gda,

Sebapal suate carp pemasaran dan distribusi, waralaba {ranelise)
merupakion suam alternetif lain disamping saluran komvensionad vang dimiliki
perasahgan sendinn. Cara ini memunglinkan unmuk mengembangkan saluran
vceran yang berhasil tanpa harus membutuhkan investasi besar-hes dari
perusahaan induknya. Pada suaty sisi apabils dihadapkan pada Lepentingan
pemerintah mengenai keinginan untuk mentransfe: teknologi karena didorong
oleh kepentingan skan teknalegi dalam mengembangkan pembangunan nasional,
Waralaba (franelisel merupakan salah satu mediz atau sarans until mesuknya
eknalogi baruw belumlah begity efektif karena tidak didukung aleh perenghar

fknm positil secara khusus di Negara kita.



Bal IV

PENUTUP

A, Kesimpulan

Setelah membahas mengenad pensrapan perjanjian wurslaba (Fanchise
covitraet), hak dan kewwgihan masing-masing pihak serta kendale-kendaly vang
dibndapi dalem penerapannya pada vidso rental Ultra Dise di Keta Padang, maka

dipat disimpulkan balwa:

Lo Penerapan pegumyan waralaba {franciive comtract) pada usaha waralaba
videt rental Liliea Dise di Kota Padeng,
Ferjanjiom waralaba video rental Ultea Dise ini merspakan perjanjian kaku
utan Kentrakosal, vang mena pihak kedun ifFranchisee) sehapai pencrima
warilaba harus mengikut segala beantuk klavsula-klassuls peranjizn vang
ditawarkan oleh pitok periama (franchisar) sebapai pemberi waralabo.
Untuk dapat menerapkan usaha waralebe video rental Uliee Dise tersebul
cilon penerime  waralaba (franchisze)  hamus dapat  memenubi  dan
mengikuti kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh pember, waralaba
ranelivor) video rental Ultra Disc tersebut, sebagaimana vitng tefah
ditetapkan didalam pegangion waralaba {(frarehive cedrteged) vang adp
Sehingga calon penerima wemalaba {farciiree) divajibkan memenuhi
semus kriteria yang teloh diberikan oleh pembert warnlaba (franehisor),

A, Standartsasi tobo atan outlet



DATTAR PUSTAKA

Buku-Tsulkua ¢

Abdulkadir Muhammad, Fudam perigufian, Alumni Bandung, 1986

lmam Syahpueira Tunggal, Franckising Konzep dayw Kasus, Harvaindo, Jakartz, 2005

subcktl, fuken perjanfian, Intermasa, Jakarta, 2002

Widjaja Gunawan, Serd Sk Sisnis - Waralaba, Rajowall Pers, Takarta, 2001

surmarfi Juari, dspel-aspelk Hiskum Franchise dan Peruseligon Trasensrionad, Citra

Adiva Bakel, Bandung, 1993

Lumeindong Herl, Waralabo dan Perfenbangannya

Peraturan Perundang-undangan

Eitab Unding-undang Hukum Perdata (K UHPerdata)
Kitab Undang-undeng Huky Dagaop (KIUTHD)

-

Persturan Pemerintah Ne. 10 Tahun 1997 Tentang Waralahs

Sitns Internet:
httpeiwwwiiheresia_info.com/portal WARALABA Lwum)/
|I'I'1P:"'_"""""'-‘"h.'.5“' Fr.";.r |_'_||:' h] 5_[-:\-_|_" |:|“|_1 .J,;J J'-ﬁl|1_ -'|1.'fl|'i.'||i]1'|.;|.

hitpsfreww smitinchisc.oom, warnlaba di Indonesia

htpewwew franchise-id.com, epideniz iren konsep hisnis we

httpsdfwwwrepublika.codid

Lol



